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Abstrak 

Ikan beronang (Siganus canaliculatus) termasuk salah satu hasil tangkapan dominan dari nelayan jaring pantai di 

padang lamun Selat Lonthoir, Kepulauan Banda. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap distribusi ukuran panjang, 

hubungan panjang-bobot, dan pertumbuhannya. Pengamatan terhadap hasil tangkapan ikan beronang di tiga lokasi telah 

dilakukan sejak bulan Juli hingga Desember 2009 dengan menggunakan jaring pantai. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan perangkat lunak FiSAT. Hasil penelitian memperlihatkan kisaran panjang total ikan beronang yang 

tertangkap adalah 44-300 mm. Model hubungan panjang-bobot yang diperoleh untuk ikan beronang jantan adalah 

W=0,017L1,49 (r = 0,88) dan betina W=0,012L1,56 (r = 0,89). Panjang teoritis (L∞) sebesar 307,13 mm, bobot teoritis 

jantan (W∞) 84,74 g dan betina 92,40 g dengan nilai koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,50 dan 0,52. Pertumbuhan 

ikan beronang jantan dan betina di Selat Lonthoir dapat diestimasi dengan rumus Lt=307,13[e-0,50(t+0,172)] dan 

Lt=307,13[e-0,52(t+0,165)]. Model pertumbuhan ikan beronang berdasarkan bobot (W∞) dapat diduga dengan rumus 

Wt=84,74[e-0,50(t+0,172)] untuk jantan dan betina Wt=92,40[e-0,52(t+0,165)]. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar ikan beronang yang hidup di padang lamun Selat Lonthoir berukuran juwana dan umumnya dijumpai dalam satu 

kelompok umur. 

 

Kata penting: ikan beronang, padang lamun, pertumbuhan, Selat Lonthoir. 

  

 

Abstract 

Rabbitfish (Siganus canaliculatus) is a dominant catch of beach seine in seagrass beds at Lonthoir Strait, Banda Ar-

chipelago.The aims of this research were to investigate the length frequencies, length-weight relationships, and growth 

of rabbitfish in this area. This research was carried out from July to December 2009 using beach seine in three locations 

of seagrass area of Lonthoir Strait. Data analyzed using FiSAT program. The results showed that the length of rab-

bitfish ranged from 44 to 300 mm TL. From the length and weight data of males and females, the following population 

parameters were estimated: W=0.017L1.49 (r = 0.88) and W=0.012L1.56 (r = 0.89), L∞ (mm) = 307.13, W∞ (g) = 84.74 

and 92.40, K = 0.50 and 0.52. The growth models of males and females rabbitfish described by equation: Lt=307.13[e-

0.50(t+0.172)] and Lt=307.13[e-0.52(t+0.165)], while growth model base on weight described by equation: Wt=84.74[e-

0.50(t+0.172)] and Wt=92.40[e-0.52(t+0.165)]. This study concluded that the population of rabbitfish in this area mostly 

juveniles and consisted of one cohort.  

 

Keywords: growth, Lonthoir Strait, rabbitfish, seagrass beds. 
 

 

Pendahuluan 

Kelompok ikan yang cukup banyak dijum-

pai hidup di sekitar padang lamun adalah ikan bero-

nang (Siganus canaliculatus) yang termasuk dalam 

famili Siganidae. Ikan beronang termasuk salah 

satu ikan target yang senantiasa ditangkap oleh 

nelayan di Kepulauan Banda, baik untuk keperlu-

an konsumsi maupun sebagai ikan umpan bagi 

perikanan tuna. Aktivitas penangkapan terhadap 

ikan ini telah berlangsung lama, namun demikian 

belum ada data yang resmi tentang hasil tangkap-

an ikan beronang maupun ikan-ikan lainnya yang 

ditangkap pada daerah lamun di kepulauan ini.  

Berdasarkan survei pendahuluan, diduga 

bahwa aktivitas penangkapan yang tinggi telah 

menyebabkan penurunan populasi ikan beronang 

yang ditunjukkan dengan semakin dominan hasil 

tangkapan yang berukuran lebih kecil. Kondisi 
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ini dapat menyebabkan tingkat peremajaan ikan 

beronang menjadi rendah. Selain kegiatan pe-

nangkapan, adanya aktivitas penduduk berupa 

transportasi laut, reklamasi, dan limbah domestik 

(permukiman penduduk) dapat menyebabkan pe-

nurunan kondisi habitat. Dampak selanjutnya 

adalah terganggunya pertumbuhan populasi dari 

ikan beronang. Berdasarkan hal tersebut maka di-

perlukan suatu pengkajian untuk mengetahui 

kondisi populasi ikan beronang di padang lamun 

Selat Lonthoir, Kepulauan Banda, Maluku.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengung-

kap distribusi ukuran panjang, hubungan pan-

jang-bobot, dan pertumbuhan ikan beronang. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan in-

formasi tentang status populasi ikan beronang, 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu dasar 

dalam pengelolaan sumber daya ikan beronang 

agar keberadaannya tetap berkelanjutan. 

 

Bahan dan metode 

Waktu dan lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam 

bulan yaitu dari Juli hingga Desember 2009 di 

padang lamun Selat Lonthoir, Kepulauan Banda, 

Maluku. Lokasi penelitian dibagi dalam tiga sta-

siun. Stasiun I berada di Pantai Lonthoir yang 

memiliki daerah intertidal yang cukup luas bila 

dibandingkan dengan kedua stasiun lainnya. Le-

tak stasiun ini dekat dengan daerah permukiman 

penduduk dan dermaga perahu motor. Daerah 

permukiman penduduk dan pantai dibatasi oleh 

tanggul. Kondisi substrat di lokasi ini terdiri dari 

pasir berbatu serta pecahan karang. Stasiun II 

berada di Pantai Walang dan berbatasan lang-

sung dengan permukiman penduduk. Tipe sub-

strat terdiri atas pasir berlumpur dan pasir kasar. 

Saat melakukan pengambilan data, di stasiun ini 

sedang berlangsung aktivitas penggalian pasir 

oleh penduduk sekitar. Stasiun III terletak di 

Pantai Tita berhadapan dengan jalan raya dan 

tempat wisata. Di lokasi ini juga telah dibangun 

tanggul yang membatasi daratan dan daerah pan-

tai. Tipe substrat terdiri dari pasir, pasir berlum-

pur, dan pecahan karang. Stasiun I dan II terletak 

di Pulau Banda Besar sedangkan stasiun III di 

Pulau Naira. Posisi stasiun penelitian selengkap-

nya ditampilkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Pengumpulan data 

Pengambilan contoh ikan dilakukan setiap 

bulan di setiap stasiun pada sore hari mengguna-

kan jaring pantai dengan panjang jaring 50 m, 

tinggi jaring 1,5 m, panjang kantong 3 m, diame-

ter mulut kantong 1 m dengan ukuran mata jaring 

0,3 inci. Jaring dilengkapi dengan pelampung di 

bagian atas dan pemberat di bagian bawah. Seti-

ap pengambilan contoh ikan dilakukan dengan ti-

ga kali ulangan pada saat air pasang bergerak su-

rut. Jumlah contoh yang diambil untuk pengukur-

an adalah 20% dari total tangkapan, dengan 

asumsi bahwa contoh yang diambil sudah mewa-

kili populasi yang sebenarnya. Contoh ikan bero-

nang setelah dipisahkan dari jenis ikan tangkap-

an yang lain segera dibawa ke laboratorium. Pan-

jang ikan diukur menggunakan papan pengukur 

ikan dengan tingkat ketelitian 1 mm. Jenis peng-

ukuran yang dilakukan adalah panjang total, se-

dangkan untuk pengukuran bobot tubuh ikan di-

gunakan timbangan triple beam dengan keteliti-

an 0,1 g. Ikan contoh tersebut dipisahkan antara 

jantan dan betina, kemudian dibagi menjadi be-

berapa kelompok kelas ukuran panjang. Setelah 

itu, contoh diawetkan dalam formalin 4%. Identi-

fikasi ikan hasil tangkapan dilakukan berdasar-

kan buku petunjuk Kuiter (1992); Kuiter & To-

nozuka (2001); Kuiter & Debelius (2006).  

 

Analisis data 

Analisis pemisahan kelompok umur ikan 

berdasarkan ukuran panjang menggunakan meto-

de Bhattacharya (Sparre & Venema, 1999) de-

ngan perangkat lunak FiSAT. Pendugaan per-

tumbuhan berdasarkan panjang dianalisis meng-

gunakan model pertumbuhan Von Bertalanffy 

dengan persamaan matematis (Ricker 1975; King 

1995): 

)e1(LL )tot(k
)t(


 

 

Nilai L∞ dan K didapatkan dari hasil per-

hitungan dengan metode ELEFAN I (Electronic 

Length Frequencys Analysis) melalui program 

FiSAT. Pendugaan umur teoritis ikan pada saat 

panjang ikan sama dengan nol (t0) digunakan 

persamaan empiris Pauly:  

Log(-t0) = -0,3992 – 0,2752 (log L∞) – 1,038 (log K)
 

Model hubungan panjang-bobot adalah 

baPB  , bobot infiniti (W∞) berkaitan dengan 

panjang infiniti (L∞) adalah 
b

aLW    sehing-

ga persamaan Von Bertalanffy berdasarkan bo-

bot (Spare & Vanema, 1999): 

 ))tt(Kexp(1WW 0)t(    

 

Hasil  

Distribusi ukuran panjang 

Ikan beronang yang diamati selama pene-

litian berjumlah 2711 ekor dengan sebaran ukur-

an panjang berkisar antara 44-300 mm. Dengan 

menggunakan metode Bhattacharya, diketahui 

bahwa ikan beronang yang tertangkap di lokasi 

penelitian berasal dari satu kelompok umur (ko-

hort) dengan sebaran ukuran panjang rata-rata se-

lama bulan Juli hingga Desember berturut-turut 

58,14 mm (521 ekor); 77,80 mm (348 ekor); 

83,37 mm (378 ekor); 98,22 mm (341 ekor); 

103,57 mm (573 ekor); dan 116,36 mm (521 

ekor). Namun pada bulan Oktober dijumpai seba-

gian kecil kelompok ikan beronang dengan pan-

jang rata-rata 247,50 mm (37 ekor).  

 

Hubungan panjang-bobot 

Hubungan panjang-bobot ikan beronang 

dimaksudkan untuk menduga pola pertumbuhan 

dari ikan tersebut. Hubungan ini dapat diestimasi 

melalui kecenderungan penyebaran data panjang 

dan bobot yang diperoleh dari pengukuran pan-

jang total ikan beronang. Hasil perhitungan hu-

bungan panjang-bobot dan pola pertumbuhan 
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ikan beronang di lokasi penelitian ditampilkan 

dalam Gambar 2 dan Tabel 1.  

 

Pendugaan parameter pertumbuhan 

Berdasarkan hasil analisis parameter per-

tumbuhan menggunakan program FiSAT, sub 

program ELEFAN I diperoleh nilai panjang infi-

niti (L∞) sebesar 307,13 mm baik pada ikan jan-

tan, betina, maupun gabungan keduanya dengan 

koefisien pertumbuhan (K) jantan 0,50; betina 

0,52; dan gabungan 0,50 (Tabel 2). Hasil perhi-

tungan menggunakan formula Von Bertalanffy 

ditampilkan dalam Gambar 3. 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan panjang-bobot ikan beronang di Selat Lonthoir 
   (a: jantan; b: betina; c: gabungan ikan beronang jantan dan betina) 

 

 

0

50

100

150

200

250

300

0 50 100 150 200 250 300

0

50

100

150

200

250

300

0 50 100 150 200 250 300

B
o
b
o
t 

(g
) 

0

50

100

150

200

250

300

0 50 100 150 200 250 300

Panjang (mm) 

a 

b 

c 

B = 0,017 P1,49 
R2 = 0,77 

n = 1.315 

B = 0,012 P1,56 

R2 = 0,79 
n = 1.396 

B = 0,015 P1,52 
R2 = 0,78 

n = 2.711 



Hubungan panjang-bobot dan pertumbuhan ikan beronang 

Volume 10 Nomor 2 Desember 2010  157 

Tabel 1. Hubungan panjang-bobot dan pola pertumbuhan ikan beronang di Selat Lonthoir 

Stasiun 
Jenis 

kelamin 

Jumlah 

contoh (n) 

Model hubungan 

(W=a.L
b
) 

Koefisien 

korelasi (r) 
Pola pertumbuhan 

I 
♂ 450 W = 0,030 L

1,36
 0,90 Alometrik negatif 

♀ 479 W = 0,022 L
1,43

 0,91 Alometrik negatif 

II 
♂ 423 W = 0,030 L

1,35
 0,84 Alometrik negatif 

♀ 458 W = 0,042 L
1,28

 0,85 Alometrik negatif 

III 
♂ 442 W = 0,008 L

1,66
 0,89 Alometrik negatif 

♀ 459 W = 0,005 L
1,77

 0,91 Alometrik negatif 

Total 

♂ 1.315 W = 0,017 L
1,49

 0,88 Alometrik negatif 

♀ 1.396  W = 0,012 L
1,56

 0,89 Alometrik negatif 

♂ + ♀ 2.711 W = 0,015 L
1,52

 0,88 Alometrik negatif 

 

Tabel 2. Parameter pertumbuhan ikan beronang di Selat Lonthoir 

Stasiun 
Jenis 

kelamin 

Jumlah 

contoh 

(n) 

Panjang 

teoritis 

(L∞) 

Bobot 

teoritis 

(W∞) 

Koefisien 

pertumbuhan 

(K) 

Kondisi awal 

(to) 

I 
♂ 450 307,13 72,56 0,49 -0,176 

♀ 479 307,13 79,21 0,45 -0,192 

II 
♂ 423 307,13 69,82 0,49 -0,176 

♀ 458 307,13 62,89 0,45 -0,192 

III 
♂ 442 307,13 107,35 0,45 -0,192 

♀ 459 307,13 123,81 0,52 -0,165 

Total 

♂ 1.315 307,13 84,74 0,50 -0,172 

♀ 1.396 307,13 92,40 0,52 -0,165 

♂ + ♀ 2.711 307,13 88,78 0,50 -0,172 

 

 

Hasil perhitungan umur ikan diperoleh t0= 

-0,172 untuk ikan beronang gabungan dan ikan 

jantan sedangkan untuk ikan beronang betina t0= 

-0,165. Berdasarkan nilai parameter pertumbuh-

an di atas, maka diaplikasikan ke dalam persama-

an pertumbuhan Von Bertalanffy berdasarkan 

panjang (Gambar 4) sebagai berikut: 

Jantan:  )172,0t(50,0
t e13,307L   

Betina:  )165,0t(52,0
t e113,307L   

Total:  )172,0t(50,0
t e113,307L   

Estimasi terhadap model pertumbuhan 

ikan beronang berdasarkan bobot ditampilkan 

pada Gambar 5. 

 

PEMBAHASAN 

Distribusi ukuran panjang 

Ukuran panjang rata-rata ikan beronang 

yang tertangkap di padang lamun Selat Lonthoir 

selama bulan Juli hingga Desember, umumnya 

berukuran kecil sampai sedang dengan ukuran 

panjang rata-rata yang semakin bertambah setiap 

bulan. Sementara itu, ikan beronang berukuran 

lebih besar tertangkap dalam jumlah yang lebih 

kecil. Kondisi ini diduga berkaitan dengan dae-

rah ruaya ikan dewasa yang lebih luas hingga ke 

perairan yang lebih dalam seperti daerah terumbu 

karang, sehingga lebih sulit tertangkap dengan 

jaring pantai dibandingkan ikan-ikan berukuran 

kecil yang luas daerah ruayanya lebih sempit. Se-
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lain itu, rendahnya hasil tangkapan ikan bero-

nang yang berukuran besar diduga berkaitan juga 

dengan kemampuan ikan ini dalam meloloskan 

diri melalui bagian bawah jaring, terutama ter-

hadap jaring yang dioperasikan secara aktif di-

bandingkan yang dioperasikan secara pasif. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva pertumbuhan ikan beronang hasil analisis menggunakan program FiSAT 
 (a: jantan; b: betina; c: gabungan ikan beronang jantan dan betina) 
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Gambar 4. Kurva dugaan pertumbuhan ikan beronang berdasarkan panjang di Selat Lonthoir 

  (a: jantan; b: betina; c: gabungan ikan beronang jantan dan betina) 
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Gambar 5. Kurva dugaan pertumbuhan ikan beronang berdasarkan bobot di Selat Lonthoir  

                                   (a: jantan; b: betina; c: gabungan ikan beronang jantan dan betina) 
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Hubungan panjang-bobot 

Berdasarkan jenis kelamin (Gambar 2 dan 

Tabel 1), diperoleh model hubungan panjang-bo-

bot ikan beronang jantan B = 0,017 P
1,49

 dengan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,88 dan beti-

na B = 0,012 P
1,56

 dengan koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,89. Pola pertumbuhan ikan beronang 

berdasarkan jenis kelamin memperlihatkan nilai 

b yang lebih kecil dari tiga (alometrik negatif) 

yang berarti antara laju pertumbuhan panjang 

dan bobot adalah tidak seimbang dimana laju 

pertambahan panjang lebih cepat dari pertam-

bahan bobot tubuh.  

Hasil analisis hubungan panjang-bobot 

ikan beronang gabungan ikan jantan dan betina 

di lokasi penelitian B= 0,015 P
1,52

 dengan nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,88. Hasil tersebut 

juga memperlihatkan nilai b yang lebih kecil dari 

tiga (alometrik negatif) yang berarti laju pertam-

bahan panjang lebih cepat dari pertambahan bo-

bot tubuh. Hal ini berbeda dengan Setyono & Su-

setiono (1990) yang melaporkan hubungan pan-

jang-bobot S. canaliculatus adalah B= 0,0114 

P
3,059

. Perbedaan ini karena pendugaan model hu-

bungan panjang-bobot yang dilaporkan Setyono 

& Susetiono (1990) dilakukan secara terkontrol. 

Demikian pula hasil yang didapatkan oleh Mara-

sabessy & Natan (1987) yang mengamati per-

tumbuhan juwana ikan beronang di dalam ku-

rungan jaring apung. Pada minggu 1-5 ditemukan 

pertambahan bobot lebih cepat daripada pertam-

bahan panjang (alometrik positif), di minggu ke 

6-8 pertambahan bobot seimbang dengan pertam-

bahan panjang (isometrik) dan pada minggu ke 

9-12 pertambahan panjang lebih cepat dari per-

tambahan bobot (alometrik negatif).  

 

Pendugaan parameter pertumbuhan 

Sesuai hasil perhitungan menggunakan 

rumus pertumbuhan Von Bertalanffy, sub prog-

ram ELEFAN I sebagaimana ditampilkan dalam 

Gambar 3 terlihat bahwa terbentuknya suatu ke-

lompok umur baru (kelahiran) dari populasi ikan 

beronang di Selat Lonthoir terjadi antara bulan 

Mei dan Juni. Dengan kata lain, musim pemijah-

an ikan beronang di Selat Lonthoir diduga ber-

langsung antara bulan Mei dan Juni. Musim pe-

mijahan ini hampir bersamaan dengan pemijahan 

S. canaliculatus di Jepang yang berlangsung an-

tara April sampai Juni seperti yang dilaporkan 

Hoque et al. (1999) maupun yang ditemukan di 

Teluk Arab yang berlangsung antara April sam-

pai Juli (Grandcourt et al., 2006). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat 

bahwa S. canaliculatus yang dijumpai di Selat 

Lonthoir dapat mencapai panjang maksimum 

307,13 mm sementara panjang aktual yang diper-

olah selama penelitian mencapai 300 mm. Hasil 

ini lebih besar dari panjang maksimum ikan be-

ronang yang dijumpai di Teluk Ambon Bagian 

Dalam yaitu 25,59 cm (Manik, 1998), di perairan 

Bua, Kabupaten Luwu sebesar 281,55 mm (Jalil 

et al., 2000) maupun yang dilaporkan Grandcourt 

et al. (2006) di Teluk Arab yaitu 24,8 cm. Se-

mentara itu, Mosse & Hutubessy (1996) melalui 

analisis otolit memperoleh panjang infiniti S. Ca-

naliculatus sebesar 33,3 cm, lebih besar dari 

yang diperoleh dari penelitian ini. 

Hasil analisis terhadap parameter pertum-

buhan memperlihatkan bahwa S. canaliculatus 

mencapai panjang infiniti (L∞) pada bulan ke-15. 

Berdasarkan Gambar 4, pertumbuhan ikan bero-

nang yang signifikan berlangsung pada bulan ke-

1 hingga ke-8, kemudian melambat hingga men-

capai panjang infiniti. Pertumbuhan yang cepat 

bagi ikan yang berumur muda terjadi karena 

energi yang didapatkan dari makanan sebagian 

besar digunakan untuk pertumbuhan somatik. Pa-

da ikan dewasa energi yang digunakan sebagian 

besar untuk perkembangan gonad. Pada ikan tua, 
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energi yang didapatkan dari makanan tidak lagi 

digunakan untuk pertumbuhan, tetapi hanya di-

gunakan untuk mempertahankan dirinya dan 

mengganti sel-sel yang rusak.  

Nilai koefisien pertumbuhan (K) ikan be-

ronang yang dijumpai di Selat Lonthoir relatif sa-

ma, baik antar stasiun pengamatan maupun antar 

jenis kelamin, nilai tersebut berkisar antara 0,45-

0,52. Walaupun nilai koefisien pertumbuhan 

yang diperoleh hampir sama, berdasarkan hasil 

yang terlihat, ikan betina cenderung memiliki la-

ju pertumbuhan yang lebih besar (K= 0,52) dan 

dapat mencapai panjang maksimum dalam waktu 

yang lebih cepat dibandingkan ikan jantan yang 

memiliki nilai K yang lebih kecil (0,50) sehingga 

mencapai panjang maksimum dalam waktu yang 

relatif lebih lama dari betina. Semakin besar nilai 

koefisien pertumbuhan ikan maka semakin cepat 

ikan tersebut mencapai panjang maksimumnya. 

Nilai koefisien pertumbuhan S. canaliculatus 

yang dijumpai di Selat Lonthoir ini lebih besar 

dibandingkan dengan yang ditemukan Jalil et al. 

(2000) di perairan Bua Kabupaten Luwu sebesar 

0,061; namun lebih kecil dari yang diperoleh 

Mosse & Hutubessy (1996) dan Manik (1998) di 

Teluk Ambon yaitu 1,09 dan 1,12; maupun yang 

ditemukan Grandcourt et al. (2006) di Teluk 

Arab sebesar 1,0. 

Estimasi terhadap model pertumbuhan 

ikan beronang berdasarkan bobot seperti yang di-

tampilkan pada Gambar 5 dan Tabel 2 memper-

lihatkan adanya model yang serupa dengan per-

tumbuhan berdasarkan panjang yaitu pertambah-

an bobot ikan signifikan terjadi dari bulan ke-0 

hingga bulan ke-8 hingga mencapai bobot maksi-

mum pada bulan ke-15. Selain itu, terlihat juga 

variasi nilai bobot infiniti (W∞) yang dicapai baik 

antar stasiun maupun antar jenis kelamin. Ikan 

beronang yang dijumpai di stasiun III memiliki 

bobot infiniti yang lebih besar dibandingkan 

kedua stasiun lainnya, karena pada stasiun ini 

tertangkap ikan-ikan dengan ukuran lebih besar 

yang tidak dijumpai di stasiun I dan II. Dari hasil 

ini juga diketahui bahwa bobot infiniti (W∞) 

lebih kecil dibandingkan dengan bobot maksi-

mum ikan yang tertangkap. Hal ini diduga ber-

kaitan dengan pola pertumbuhan alometrik nega-

tif ikan beronang yang tertangkap di lokasi pene-

litian sehingga pencapaian L∞ lebih cepat diban-

dingkan W∞. 

 

SIMPULAN 

1.  Ikan beronang yang hidup di padang lamun 

dijumpai dalam satu kelompok umur. 

2.  Pola pertumbuhan ikan beronang termasuk 

alometrik negatif. 

3.  Ikan betina cenderung memiliki laju pertum-

buhan yang lebih besar daripada ikan jantan 

dan dapat mencapai panjang maksimum da-

lam waktu yang lebih cepat dibandingkan 

ikan jantan.  
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